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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Kecerdasan Buatan  
Kecerdasan buatan merupakan bidang ilmu komputer yang menggunakan 
komputer untuk dapat berperilaku cerdas seperti manusia. Pengetahuan 
dimasukkan ke dalam mesin agar dapat melakukan pekerjaan seperti yang 
dilakukan manusia. Kecerdasan buatan bertujuan untuk membuat komputer lebih 
berguna dengan cara berpikir cerdas seperti manusia [8]. Tujuan utama dari 
kecerdasan buatan juga didefinisakan pada konferensi tersebut, yaitu: mengetahui 
dan memodelkan mesin agar dapat menirukan cara berfikir manusia [9]. Selain itu 
terdapat beberapa tujuan kecerdasan buatan [10] yaitu agar komputer lebih dapat 
mengerti tentang kecerdasan, membuat mesin agar lebih berguna dan membuat 
komputer agar dapat berpikir lebih cerdas.   
Terdapat beberapa definisi kecerdasan buatan yang dikemukakan oleh 
pakar [9], antara lain: 
a. Luger dan Stubblefield: kecerdasan buatan yaitu cabang dari ilmu komputer 
yang melakukan otomatisasi perilaku yang cerdas. 
b. Rich dan Knight: kecerdasan buatan yaitu studi tentang bagaimana cara 
membuat komputer agar dapat melakukan pekerjaan yang sama baiknya 
dengan yang dilakukan oleh manusia saat ini. 
c. Haag dan Keen: kecerdasan buatan yaitu studi tentang penangkapan, 
penyimpanan dan pemodelan dari kecerdasan manusia dalam sebuah sistem, 
sehingga sistem tersebut dapat melakukan pengambilan keputusan yang 
biasanya dilakukan oleh manusia pada umumnya. 
d. Schallkoff: kecerdasan buatan adalah bidang studi yang memungkinkan 
meniru dan menerapkan perilaku cerdas dalam bentuk proses komputasi.   
 
2.2 Sistem Pakar 
Sistem pakar merupakan salah satu wujud pengembangan dari kecerdasan 
buatan yang berasal dari penggabungan pengetahuan dan penelusuran data-data 
yang khusus dalam pemecahan masalah yang pada dasarnya memerlukan suatu 
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keahlian dari manusia [11]. Tujuan utama dalam pengembangan sistem pakar 
yaitu untuk mengolah pengetahuan manusia ke dalam bentuk sistem, bukan untuk 
menggantikan peran manusia, sehingga dengan begitu sistem tersebut dapat 
digunakan oleh banyak orang [9].   
Secara umum definisi sistem pakar yaitu sistem yang bertujuan untuk 
menagdopsi pengetahuan yang berasal dari manusia ke komputer, sehingga 
komputer dapat melakukan pemecahan masalah yang biasanya dilakukan oleh 
ahli/pakar [9]. Terdapat beberapa definisi sistem pakar [9], yaitu: 
a. Menurut Ignizio: Sistem pakar yaitu suatu prosedur dan model yang saling 
berkaitan di dalam domain tertentu, yang tingkat keahliannya dapat 
dibandingkan dengan keahlian dari ahli/pakar. 
b. Menurut Giarratano dan Riley: Sistem pakar yaitu sistem komputer yang 
dapat meniru atau meneyerupai kemampuan dari seorang pakar.   
c. Menurut Durkin: Sistem pakar yaitu program komputer yang dirancang untuk 
tujuan memodelkan kemampuan dari seorang pakar dalam melakukan 
masalah. 
Sistem pakar biasanya digunakan pada saat melakukan pemecahan 
masalah yang sulit untuk dipecahkan apabila menggunakan pemrograman biasa. 
Karena biasanya biaya pembangunan sistem pakar jauh lebih mahal dibandingkan 
pembangunan sistem biasa. Tetapi di lain hal, dengan sistem pakar siapapun dapat 
menyelesaikan permasalahan yang cukup rumit yang pada umumnya dapat 
dipecahkan dengan bantuan dari seorang pakar. Pada sisi lain sistem pakar juga 
berguna bagi seorang pakar untuk membantu dalam melakukan kegiatan mereka, 
karena sistem pakar dapat menjadi asisten yang cerdas [10].   
 
2.2.1 Ciri-ciri Sistem Pakar 
Berikut merupakan ciri-ciri dari sistem pakar [10], antara lain: 
a. Bersumber pada kaidah atau peraturan tertentu. 
b. Bisa mengungkapkan serangkaian alasan yang diberikan dengan cara yang 
mudah untuk dipahami. 
c. Bisa memberikan pemikiran untuk serangkaian data yang tidak pasti. 
d. Kemampuan terbatas pada tujuan dari suatu keahlian tertentu. 
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e. Hasil yang diberikan biasanya berupa anjuran. 
f. Sistem dapat melakukan pemberian informasi dari kaidah-kaidah yang sesuai, 
dengan diarahkan oleh pengguna. 
g. Perancangan dilakukan untuk dapat mengembangkan sistem secara bertahap. 
h. Mekanisme pengambilan keputusan dan pengetahuan terpisah.  
 
2.2.2 Keuntungan Sistem Pakar 
Berikut merupakan keuntungan sistem pakar [10], antara lain: 
a. Dapat membuat pekerjaan menjadi lebih sederhana. 
b. Dapat meningkatkan kualitas hasil pekerjaan. 
c. Dapat membuat orang pada umumnya bekerja selayaknya seperti pakar. 
d. Dapat disimpan sebagai arsip dari sebuah keahlian pakar, sehingga pengguna 
pada umumnya dapat berkonsultasi seolah-olah dengan pakar, walaupun 
pakar tersebut telah meninggal dunia. 
e. Dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. 
f. Dapat menambah jangkauan dari keahlian pakar. 
 
2.2.3 Kategori Masalah Sistem Pakar  
Berikut ini merupakan beberapa masalah yang dapat diselesaikan dengan 
menggunakan sistem pakar [10], antara lain:  
a. Diagnosis, menentukan kesimpulan pada situasi tertentu berdasarkan gejala-
gejala yang diperoleh. 
b. Perencanaan, merencanakan tindakan-tindakan agar dapat mencapai tujuan 
dari kondisi awal yang telah ditetapkan. 
c. Debugging dan Repair, memberikan sekumpulan cara agar dapat mengatasi 
malfungsi. 
d. Insruksi, memberikan definisi untuk pemahaman dalam domain subjek. 
e. Selection, memberikan pilihan yang terbaik dari beberapa kemungkinan. 
f. Simulation, memberikan suatu pemodelan interaksi dalam kumpulan 
komponen sistem. 
g. Monitoring, memberikan perbandingan hasil pengamatan yang didapatkan 
dengan kondisi yang diharapkan. 
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h. Desain, menentukan konfigurasi komponen yang tepat untuk sistem dengan 
tujuan dapat mengatasi suatu kendala tertentu. 
i. Interpretasi, memberikan kesimpulan dari kumpulan-kumpulan data mentah 
yang ada. 
j. Prediksi, memberikan akibat yang dapat terjadi dari situasi tertentu.    
 
2.2.4 Arsitektur Sistem Pakar 
Sistem pakar tersusun atas dua bagian utama [12], yaitu: 
a. Lingkungan pengembang (development environment), merupakan bagian 
yang berfungsi untuk memasukkan pengetahuan yang berasal dari pakar ke 
dalam sistem. 
b. Lingkungan konsultasi (consultation environment), merupakan bagian yang 
berfungsi untuk para pengguna untuk mendapatkan pengetahuan yang telah 
diolah oleh sistem yang mana pengetahuan tersebut berasal dari pakar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Arsitektur sistem pakar [6] 
2.2.5 Komponen Sistem Pakar 
Dalam pembangunan sistem pakar yang baik, terdapat beberapa komponen 
yang diperlukan seperti pada Gambar 2.1, yaitu User interface (antarmuka 
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pengguna), basis pengetahuan, mesin inferensi, workplace, fasilitas penjelasan, 
dan perbaikan pengetahuan. 
a. User Interface (Antarmuka Pengguna)  
User Interface adalah mekanisme yang dapat digunakan oleh pengguna 
agar dapat berinteraksi dengan sistem. Informasi yang diterima oleh antarmuka 
diubah ke dalam bentuk yang dapat diterjemahkan oleh sistem. Setelah itu 
informasi yang telah didapat oleh sistem disajikan ke dalam bentuk yang dapat 
dipahami oleh pengguna. 
b. Basis Pengetahuan 
Basis pengetahuan adalah kumpulan-kumpulan pengetahuan bidang 
tertentu pada tingkatan pakar. Pengetahuan tersebut diperoleh berdasarkan 
kumpulan pengetahuan pakar dan beberapa sumber pengetahuan lainnya [6]. 
Basis pengetahuan tersusun atas dua elemen dasar, yaitu aturan dan fakta. Aturan 
adalah kumpulan informasi tentang cara bagaimana mendapatkan fakta baru. 
Sedangkan, fakta adalah informasi yang merupakan obyek dari sebuah 
permasalahan.  
 
c. Mesin Inferensi 
Mesin inferensi merupakan sebuah program pada komputer yang memberi 
metode untuk melakukan penelusuran informasi berdasarkan kumpulan 
pengetahuan dan untuk mengakumulasikan kesimpulan. Sedangkan pada mesin 
inferensi, terdapat dua metode inferensi dalam sistem pakar, diantaranya adalah 
pelacakan ke depan (forward chaining) dan pelacakan mundur (backward 
chaining).  
Dalam penggunaannya, pelacakan ke depan atau ke belakang tergantung 
pada masalah yang ada dan ingin dibuat sistem pakarnya. Metode inferensi runut 
maju (forward chaining) dan runut balik (backward chaining) memiliki 
karakteristik yang berbeda. Berikut pada tabel 2.1 merupakan beberapa 
karakteristik runut maju (forward chaining) dan runut balik (backward chaining). 
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Tabel 1 Karakteristik forward chaining dan backward chaining 
Forward Chaining Backward Chaining 
Perencanaan, monitoring, kontrol Diagnosis 
Disajikan untuk masa depan  Disajikan untuk masa lalu 
Antecedent ke konsequent  konsequent ke Antecedent 
Data memandu, penalaran dari 
bawah ke atas 
Tujuan memandu, penalaran dari 
atas ke bawah 
Melakukan penelusuran ke depan 
untuk mendapatkan solusi apa 
yang mengikuti fakta 
Melakukan penelusuran ke 
belakang untuk mendapatkan 
solusi apa yang mengikuti fakta 
Breadth first search dimudahkan  Depth first search dimudahkan 
Antecedent menentukan pencarian  konsequent menentukan pencarian 
Penjelasan tidak difasilitasi  Penjelasan difasilitasi 
 Sumber : [9]   
d. Workplace 
Workplace adalah tempat tersimpannya fakta-fakta pada sistem pakar saat 
dilakukannya proses konsultasi. Dari kumpulan fakta inilah aselanjutnya akan 
diproses oleh mesin inferensi berdasarkan pengetahuan dalam penentuan 
keputusan untuk pemecahan masalah [6]. Ada tiga tipe keputusan yang dapat 
direkam oleh workplace, yaitu rencana, agenda dan solusi. 
 
e. Fasilitas Penjelasan 
Kemampuan sistem pakar akan meningkat dengan adanya fasilitas 
penjelasan. Karena fasilitas penjelasan merupakan komponen yang dapat 
menggambarkan penalaran sistem kepada pengguna. Dengan cara menjawab 
pertanyaan-pertanyaan seperti apa, mengapa dan bagaimana.       
 
f. Perbaikan Pengetahuan 
Pakar memiliki kemampuan menganalisis dan meningkatkan mutu 
kinerjanya. Dalam pembelajaran terkomputerisasi, kegiatan pakar tersebut sangat 
diperlukan, Sehingga program akan dapat menganalisis dengan baik penyebab 
kesuksesas maupun kegagalan yang terjadi [9].  
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2.3 HIV/AIDS 
Human Immunodeficiency Virus atau yang sering disebut dengan HIV 
merupakan virus yang menyerang bagian sel darah putih yang terdapat pada tubuh 
manusia. Virus tersebut mengakibatkan turunnya kekebalan tubuh pada manusia 
yang terserang. Sehingga membuat tubuh menjadi lemah. Para pengidap virus 
HIV biasanya terlihat sehat dan tidak membutuhkan pengobatan, tetapi orang 
tersebut dapat menularkan virusnya dengan melakukan hubungan seks dan 
menggunakan alat suntik secara bergantian [13]. 
Sedangkan AIDS atau singkatan dari Acquired Immune Deficiency 
Syndrome merupakan kumpulan dari gejala penyakit yang muncul akibat 
kekebalan tubuh yang menurun, dikarenakan oleh infeksi yang disebabkan virus 
HIV.  Akibat kekebalan tubuh yang menurun, maka seseorang tersebut dapat 
terkena berbagai penyakit, contohnya radang pada saluran pencernaan, kulit, paru, 
kanker, kandidiasis dan TBC [13]. 
 
2.3.1 Penyebab HIV/AIDS 
HIV merupakan sebuah virus, sehingga AIDS sama sekali bukan penyakit 
yang disebabkan oleh faktor keturunan. HIV terjadi akibat buruknya gaya hidup 
yang dilakukan oleh para penderita. AIDS tidak seharusnya dianggap hal yang 
biasa, karena AIDS dapat menyebabkan para penderita mengalami kematian. 
Apabila dilakukan pengobatan HIV secara dini mungkin, maka akan mencegah 
virus HIV berakumulasi menjadi penyakit AIDS. 
HIV dapat terjadi karena [14]: 
a. Seks bebas. 
b. Menggunakan narkoba jenis suntik secara bergantian. 
c. Menggunakan peralatan tato yang tidak disterilkan dan pernah dipakai oleh 
penderita HIV. 
d. Adanya kontak cairan dengan penderita seperti air mani, darah dan cairan 
vagina pada luka terbuka yang dimiliki. 
e. Berasal atau menyusui dari seorang ibu yang terkena HIV. 
 13 
 
Para penderita biasanya mendapat virus HIV dikarenakan pola hidup 
mereka yang tidak sehat. Dari pola hidup yang tidak sehat tersebut, virus HIV 
akan berkembang untuk menghancurkan antibodi yang terdapat di dalam tubuh. 
Sehingga walaupun para penderita tidak sedang melakukan aktivitas apapun, 
tetapi mereka akan merasa Lelah seperti telah melakukan aktivitas yang berat. 
Biasanya pada masa tersebut, terdapat tanda-tanda pada bagian tubuh tertentu, 
seperti terdapat ruam pada kulit, bercak merah, banyak terdapat memar pada 
tubuh dan pembengkakan kelenjar getah bening pada area tertentu. Apabila para 
penderita menanggap tidak memperdulikan hal tersebut dan tidak melakukan 
pengecekan ke dokter, maka penderita HIV besar kemungkinan akan terkena 
AIDS. 
 
2.3.2 Gejala HIV/AIDS      
Berikut ini merupakan beberapa gejala Human Immunodeficiency Virus 
(HIV) [15], antara lain: 
a. Diare terus menerus. 
b. Flu yang tidak kunjung sembuh. 
c. Nafsu makan berkurang, dan lemah. 
d. Berat badan berkurang. 
e. Mengeluarkan keringat berlebih pada malam hari. 
Selanjutnya dibawah ini terdapat beberapa gejala dari Acquired Immune 
Deficiency Syndrome (AIDS) [15], yaitu: 
a. Diare parah selama lebih dari satu minggu yang disebabkan oleh infeksi usus. 
b. Sakit kepala dan sariawan yang disebabkan oleh infeksi otak. 
c. Kanker kulit. 
d. Infeksi paru-paru (biasanya pengidap AIDS menderita TBC). 
 
2.3.3   Pengobatan HIV/AIDS 
HIV/AIDS dapat diatasi dengan penggunaan obat Antiretroviral (ARV). 
Walaupun belum dapat menyembuhkan HIV secara meneyeluruh, namun 
setidaknya penggunaan ARV dapat menurunkan angka kematian dan kesakitan. 
Sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup para penderita. Dengan begitu, 
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masyarakat tidak perlu khawatir bahwa HIV/AIDS merupakan penyakit yang 
tidak dapat ditangani. Karena penyakit tersebut dapat dikendalikan dan 
seharusnya tidak lagi dianggap sebagai penyakit yang menakutkan [13].  
 
2.4 PHP 
Hypertext Preprocessor merupakan kepanjangan dari PHP yang artinya 
sebuah kumpulan script Bahasa pemrograman yang terpasang pada HTML. 
Sintaks yang terdapat pada PHP tidak jauh beda dengan bahasa pemrograman 
lainnya. Penggunaan Bahasa ini bertujuan untuk mempermudah para perancang 
web untuk membuat halaman web secara cepat dan dinamis. Hingga saat ini PHP 
banyak didukung oleh macam-macam database seperti DBM, dBase, FilePro, 
mSQL, MySQL, Sybase, Velocis, Oracle dan Postgres. PHP juga merupakan 
pilihan lain dari JSP/Java Sun Microsystems, ColdFUsion Macromedia, CGI/Perl 
dan ASP.NET/C#/VB.NET Microsoft [10].  
 
2.4.1 Kelebihan PHP 
PHP memiliki beberapa keunggulan dari bahasa pemrograman lainnya 
[10], yaitu: 
a. Dapat dijalankan pada sistem operasi Windows 98/NT, UNIX/LINUX, 
macintosh dan solaris. 
b. Mendukung koneksi dengan protocol seperti SNMP, NNTP, POP3, IMAP 
dan HTTP. 
c. PHP merupakan bahasa open source yang dapat dijalankan secara runtime 
dan dapat digunakan pada berbagai sistem seperti Windows, UNIX dan 
LINUX. 
d. Memiliki script bahasa yang paling mudah, karena mempunyai referensi yang 
banyak. 
e. Mudah untuk melakukan pengembangan, karena banyaknya developer yang 
dapat membantu. 
f. PHP didukung oleh berbagai Web Server seperti apache dan IIS, dengan 
konfigurasi yang mudah. 
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g. PHP merupakan bahasa script yang tidak melakukan kompilasi pada saat 
penggunannya.   
 
2.5 Framework 
Menurut [16] framework adalah kumpulan dari instruksi yang terdiri dari 
class dan beberapa function dengan fungsi untuk meemudahkan para pengembang 
untuk melakukan pemanggilan syntax program yang sama. Sehingga para 
pengembang akan dimudahkan, karena tidak perlu melakkan pemanggilan syntax 
secara berulang dan dapat menghemat waktu pengerjaan. 
 
2.6 Codeigniter  
Menurut [16] codeigniter merupakan salah satu framework dengan bahasa 
pemrograman PHP yang menerapkan metode MVC (Model, View, Controller) 
yang bersifat open source. Tujuan dari framework ini untuk memudahkan para 
pengembang dalam membangun sebuah sistem berbasis web tanpa harus 
melakukan pembuatan dari awal. Codeignter ditujukan bagi para pengembang 
sistem dengan bahasa pemrograman PHP, karena dengan menggunaka framework 
ini para pengembang akan dimudahkan dengan fitur yang lengkap dalam 
pembuatan web.  
 
2.6.1 Kelebihan Codeigniter   
Dibawah ini akan disebutkan beberapa keuntungan dari codeigniter 
mempunyai [16], antara lain: 
a. Menggunakan konsep MVC 
Codeigniter memungkinkan pemisahan antara presentation dan layer 
application logic. Dengan begitu akan membuat ukuran file semakin kecil, karena 
dengan konsep ini PHP, query MySQL, CSS dan Javascript dapat saling 
dipisahkan. 
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b. Berukuran Kecil 
Codeigniter merupakan framework berukuran kecil dibandingkan framework 
lainnya yang membutuhkan resource dan penyimpanan yang besar. Sehingga 
membuat ukurannya menjadi besar. 
 
c. Open source 
Codeigniter memiliki kerangka kerja dalam lisensi Apache/BSD open source, 
sehingga tidak perlu membeli lisensi software. Serta dapat diperbaiki atau 
dikembangkan lagi apabila terdapat kekurangan pada software. 
 
2.7 MySQL 
MySQL merupakan Open Source Software yang memiliki sistem 
manajemen database yang saling berhubungan. Database merupakan kumpulan-
kumpulan data terstruktur yang dapat diakses. Database tersebut dapat diakses 
dengan menggunakan MySQL. MySQL merupakan manajemen database yang 
digunakan untuk menambah, mengurangi, mengakses dan memproses data yang 
terdapat pada database komputer.  
MySQL adalah sistem yang berpusat pada server dan menggunakan 
arsitektur client-server. Client tidak dapat menyampaikan intruksi secara langsung 
ke server, namun client menyampaikan instruksi ke server melalui Structured 
Query Language (SQL). Dengan cara melakukan install secara lokal pada mesin 
yang digunakan untuk dapat mengakses MySQL. MySQL merupakan sistem 
database pada jaringan, jadi client dapat melakukan komunikasi dengan server 
yang berjalan secara lokal dengan mesin pengguna atau dengan server yang 
berada di tempat lainnya. Setiap client melakukan interaksi dengan server, maka 
dikirmkan perintah-perintah SQL agar dapat melakukan akses pada database. 
Sehingga hasil dapat diterima dari perintah ekseskusi yang dijalankan [17].      
 
2.7.1 Kelebihan MySQL 
MySQL memiliki beberapa keunggulan [12], antara lain: 
a. Merupakan perangkat lunak yang open source, dapat dimodifikasi dan 
digunakan oleh siapa saja. 
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b. Dapat diunduh secara gratis dari internet. 
c. Mendukung banyak tipe data yang terbagi ke dalam beberapa kategori. 
d. Dapat terkoneksi dengan beberapa bahasa pemrograman seperti Java, Perl, 
Python, C dan C++. 
e. Memiliki query yang mudah untuk dipahami.  
 
2.8 Penelitian Sebelumnya 
Setelah melakukan telaah dari beberapa penelitian, terdapat beberapa 
penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian pertama 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dkk [1] yang berjudul “Pemodelan 
Sistem Pakar Deteksi Dini Resiko Penularan HIV/AIDS Menggunakan Metode 
Dempster-Shafer”. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan wawasan kepada 
masyarakat tentang penyebab dan cara penularan penyakit HIV. Sehingga dengan 
begitu penelitian tersebut diharapkan dapat membantu orang awam dalam 
mendeteksi penularan HIV/AIDS. Karena HIV/AIDS memiliki gejala yang 
hamper mirip dengan penyakit-penyakit lainnya. Pegujian pada sistem pakar ini 
menggunakan sampel data, sampel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 
28 data uji. Dari 28 data uji tersebut akan dilakukan analisa antara hasil deteksi 
yang dilakukan oleh sistem dengan hasil deteksi yang dilakukan oleh pakar. 
Analisis akurasi sistem dilakukan berdasarkan observasi data yang telah diberikan 
oleh pakar berdasarkan beberapa kasus HIV/AIDS yang pernah terjadi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari pengujian fungsionalitas 
sistem dengan metode Dempster-Shafer memiliki tingkat kesesuaian sebesar 
100%. Sedangkan hasil dari pengujian akurasi pada sistem pakar diatas 
menghasilkan nilai akurasi sebesar 73%. Nilai yang didapatkan berasal dari 
pembagian data sesuai sebanyak 22 dari 28 data. Jadi berdasarkan hasil yang telah 
didapatkan, menunjukkan bahwa sistem pakar dapat berfungsi dengan baik.   
Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nugraha [6] yang 
berjudul “Aplikasi Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Dalam 
Menggunakan Metode Forward Chaining dan Certainty Factor Berbasis Web”. 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat 
awam, agar dapat mengetahui indikasi dan gejala dalam mengenali jenis penyakit 
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yang diderita. Karena penyakit dalam merupakan salah satu penyakit yang sangat 
beragam jenis dan gejalanya. Serta memiliki banyak indikasi kemiripan dengan 
gejala yang muncul pada setiap jenisnya. Sehingga dalam penanganannya pakar 
atau dokter membutuhkan kajian yang lebih dalam lagi untuk menentukan 
penyakit. Pada penelitian kali ini pengujian sistem dibagi menjadi tiga, yaitu 
pengujian fungsionalitas sistem, pengujian keakuratan sistem dan pengujian 
fleksibilitas sistem.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari pengujian fungsionalitas 
sistem berjalan sebagaimana mestinya, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi ini telah berjalan dengan baik. Berikutnya untuk melakukan pengujian 
keakuratan sistem, pada penelitian ini menggunakan 25 tes akurasi. Dari 25 tes 
akurasi menghasilkan rata-rata akurasi sebesar 85,3358%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa aplikasi sistem pakar ini layak digunakan untuk membantu pasien dan 
dapat digunakan sebagai referensi sebelum melakukan konsultasi ke dokter. 
Selanjutnya pada pengujian fleksibilitas sistem, dibagi menjadi dua versi yaitu 
Tes Beta 1 dan Tes Beta 2. Papa pengujian tersebut mendapatkan hasil bahwa 
kedua tes tersebut memiliki presentase rata-rata yang meliputi kemudahan, tombol 
navigasi, tampilan aplikasi, informasi dan keakuratan identifikasi memperoleh 
hasil diatas 80%. Jadi berdasarkan keseluruhan hasil yang diperoleh maka, sistem 
pakar ini layak untuk digunakan.    
Penelitian ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Herman [5] yang 
berjudul “Sistem Pakar Metode Forward Chaining Dan Certainty Factor Untuk 
Mengidentifikasi Penyakit Pertusis Pada Anak”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk memudahkan masyarakat dalam mendeteksi sedini mungkin penyakit 
pertusis yang menyerang anak-anak. Selain itu tujuan dari deteksi tersebut adalah 
agar memudahkan dalam menangani gejala, resiko dan penyebarannya. Pada 
penelitian kali ini pegujian dibagi menjadi dua bagian, yaitu pengujian sistem dan 
pengujian hasil. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian sistem pada penelitian 
tersebut menggunakan bahasa pemrograman PHP yang berbasis website. Pada 
pengujian hasil dengan menggunakan metode forward chaining dan certainty 
factor didapatkan nilai dari tingkat keyakinan sebesar 97%. Dengan begitu 
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penerapan sistem pakar pada penelitian ini dapat membantu user dalam 
melakukan identifikasi penyakit pertusis dengan baik.  
Dengan demikian, walaupun diatas telah disebutkan adanya penelitian 
dengan tema yang serupa, akan tetapi terdapat beberapa perbedaan yang terletak 
pada subjek dan objeknya. Maka dengan begitu peneliti tertarik untuk 
mengangkat topik penelitian yang berjudul “Sistem Pakar Diagnosa HIV/AIDS 
Menggunakan Metode Backward Chaining dan Certainty Factor”.     
 
Tabel 2.2 Perbandingan Penelitian 
Tahun Peneliti Topik Penelitian 
2018 Marine Putri Dewi Yuliana, Lailil 
Muflikhah, Rizal Setya Perdana 
Pemodelan Sistem Pakar Deteksi 
Dini Resiko Penularan HIV / 
AIDS Menggunakan Metode 
Dempster-Shafer 
2015 Andi Pratama Nugraha Aplikasi Sistem Pakar Untuk 
Mendiagnosa Penyakit Dalam 
Menggunakan Metode Forward 
Chaining dan Certainty Factor 
Berbasis Web 
2018 Herman Susilo Sistem Pakar Metode Forward 
Chaining Dan Certainty Factor 
Untuk Mengidentifikasi Penyakit 
Pertusis Pada Anak 
 
 
 
 
 
 
 
